KAJIAN NILAI KALOR 

PADA BIOBRIKET BERBAHAN KULIT BIJI JARAK 







2.1 Jarak Pagar (Jatropha Curcas Linn) 
Tanaman jarak pagar (Jatropha Curcas Linn) merupakan tanaman asli 
Amerika Tengah  yang saat ini telah menyebar luas ke seluruh dunia terutama daerah 
tropika (Widyawati, 2010). Tanaman ini masuk ke Indonesia pada masa 
pemerintahan Jepang (1942). Tentara jepang memerintahkan masyarakat Indosenia 
menanam jarak pagar di kebun mereka karena biji tanaman ini akan dijadikan BBN 
untuk keperluan perang (Hambali, 2007). Sejak saat itu jarak pagar tumbuh menyebar 
diberbagai daerah di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Wilayah 
Jawa Tengah meliputi daerah Semarang serta Solo dan sekitarnya , wilayah Jawa 
Timur meliputi Madiun, Lamongan, Bojonegoro, Besuki, dan Malang. Tanaman jarak 
pagar juga meluas hingga Indonesia bagian timur, seperti Nusa Tenggara, Sulawesi, 
dan sebagainya (Nurcholis dan Sumarsih, 2007).  
Tanaman jarak pagar juga banyak di kenal dengan berbagai nama seperti 
didaerah Sunda (jarak kosta, jarakbudeg), Jawa (jarak gundul, jarak pager), Nusa 
Tenggara (paku pase, jarak pageh), Sulawesi (jarak kosta, jarak wolanda, bindalo, 
bintalo, kadoto), Aceh (nawas), Madura (kalekhe pagar), Sumatra Barat (jirak) (Alam 










Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Jarak Pagar 
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Tanaman jarak pagar yang sebenarnya tanaman semak – semak adalah jenis 
tanaman yang tumbuh cepat hingga 3 – 5 meter, tanaman ini tahan kekeringan dan 
dapat tumbuh di tempat – tempat dengan curah hujan 200 mm – 500 mm per tahun 
(Hamdi, 2005). Tanaman jarak pagar menghasilkan biji yang memiliki kandungan 
minyak cukup tinggi, yaitu sebesar 30% sampai 50% (Hambali et al. 2007). Menurut 
(Faradisa, 2006), buah jarak pagar berbentuk bulat telur dengan diameter 2 cm 
sampai 4 cm dan berwarna hijau ketika masih muda serta kuning ketika masak. 
Tanaman jarak pagar dipanen untuk dua tujuan, yaitu sebagai benih dan untuk 
produksi minyaknya. Biji jarak pagar yang akan digunakan untuk benih ataupun 
untuk diambil minyaknya sering kali harus melalui penyimpanan. Apabila selama 
penyimpanan biji jarak pagar tidak cukup kering atau kondisi penyimpanan biji jarak 
pagar tidak baik, maka biji jarak pagar akan mudah diserang cendawan dan cepat 
rusak (Sudrajat 2006). Buah jarak pagar yang sudah dipanen harus segera diolah 
(jangan terlalu lama disimpan) karena mutu minyak jarak pagar kasar yang dihasilkan 
akan menurun (Prihandana dan Hendroko 2006). 
Jarak pagar hampir tidak memiliki hama dikarenakan tanaman ini hampir 
seluruh bagian tubuhnya beracun namun sebenarnya faktor yang paling berpengaruh 
pada tanaman ini adalah curah hujan yang tinggi yang dapat mengakibatkan 
timbulnya serangan cendawan dan bakteri, baik di bagian atas tanaman ataupun 
bagian bawah tanah. Tanaman ini akan mulai berbuah sejak umur 5 bulan dan 
buahnya berbentuk ellips dengan panjang 1 inchi dan memiliki 2 – 3 biji, tanaman 
jarak pagar mulai berbuah dan produktif penuh pada umur 5 tahun serta umur 
produktifnya sampai 50 tahun. Tanaman jarak pagar mulai berbuah dan produktif 
penuh pada umur 5 tahun serta umur produktifnya sampai 50 tahun (Hamdi, 2005) 
Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah jarak pagar dimana jarak 
pagar memiliki banyak manfaat diantaranya menghasilkan minyak biodisel. Dari 
hasil ekstraksi bungkil, cangkang, dan sludge didapatkan limbah yang dapat 
dimanfaatkan kembali, masing – masing dari sisa ekstrakasi tersebut meiliki 
kandungan nilai kaor yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar 
padat briket. 
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2.2  Biomassa 
Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses fotosintetik, 
baik berupa produk maupun buangan. Jenis biomassa antara lain adalah tanaman, 
pepohonan, rumput, limbah pertanian, limbah hutan, tinja dan kotoran ternak. Selain 
digunakan untuk tujuan primer seperti serat, bahan pangan, pakan ternak, miyak 
nabati, bahan bangunan dan sebagainya. Biomassa juga digunakan sebagai sumber 
energi (bahan bakar) tetapi yang digunakan adalah bahan bakar biomassa yang nilai 
ekonomisnya rendah atau merupakan limbah setelah diambil produk primernya 
(Harman, 2012). 
Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan bakar 
fosil (minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu, dapat 
dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui , dan juga dapat 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan pertanian (Harman, 
2012). 
Potensi biomassa di Indonesia cukup tinggi. Dengan hutan tropis Indonesia 
yang sangat luas, setiap tahun diperkirakan terdapat limbah kayu sebanyak 25 juta ton 
yang terbuang dan belum dimanfaatkan. Jumlah energi yang terkandung dalam kayu 
itu besar, yaitu 100 milyar kkal setahun. Demikian juga sekam padi, tongkol jagung, 
dan tempurung kelapa yang merupakan limbah pertanian dan perkebunan, juga 
memiliki potensi yang besar.  Tabel 2.2 memberikan suatu ikhtisar dari potensi energi 
biomassa yang terdapat di Indonesia. Jenis energi ini adalah terbarukan, sehingga 
merupakan suatu produksi yang tiap tahun dapat diperoleh (Harman, 2012). 
Tabel 2.1  Potensi energi biomassa di Indonesia 
Sumber energi Produksi 10













Potensi Total 35.32 138.9 
Sumber : Kadir, 1995 
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 Pada penelitian ini bahan yang dipakai sebagai biomassa adalah hasil ekstraksi 
dari buah jarak pagar , karena pada sisa ekstraksi masih bisa digunakan dan 
masih memiliki nilai kalor yang tinggi. 
 
2.3 Perekat 
Untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada proses 
pembuatan briket maka diperlukan zat perekat sehingga dihasilkan briket yang 
kompak. Berdasarkan fungsi dari perekat dan kualitasnya, pemilihan bahan perekat 
dapat dibagi sebagai berikut (Baharudin, 2011) : 
1) Berdasarkan sifat / bahan baku perekatan briket : 
Karakteristik bahan baku perekatan untuk pembuatan briket adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki gaya kohesi yang baik bila dicampur dengan semikokas atau 
batubara. 
b. Mudah terbakar dan tidak berasap. 
c. Mudah didapat dalam jumlah banyak dan murah harganya. 
d. Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan tidak berbahaya. 
2) Berdasarkan jenis 
Jenis bahan baku yang umum dipakai sebagai perekat untuk pembuatan 
briket, yaitu : 
a. Perekat anorganik, contoh dari perekat anorganik antara lain : semen, lempung, 
natrium silikat. 
b. Perekat organik, contoh dari perekat organik di antaranya kanji, tar, aspal, 
amilum, molase (tetes tebu) dan parafin. 
Dari jenis-jenis bahan perekat di atas, yang paling umum digunakan adalah 
bahan perekat tetes tebu. 
Perekat yang digunakan pada penelitian ini adalah tetes tebu. 
 
2.3.1  Perekat tetes tebu 
Tebu merupakan salah satu jenis tanaman yang hanya dapat ditanam di daerah 
yang memiliki iklim tropis. Di Indonesia, perkebunan tebu menempati luas areal ± 
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321 ribu hektar yang 64,74% diantaranya terdapat di Pulau Jawa (Departemen 
Pertanian 2004). Mengingat luasnya areal penanaman tebu yang dimiliki Indonesia, 
maka semakin besar juga limbah yang dihasilkan dari pengolahan tebu tersebut.  
Menurut Risvan (2011) dari hasil samping yang diperoleh langsung pada 
berbagai tahap pengolahan tebu menjadi gula adalah pucuk tebu, ampas, blotong dan 
tetes tebu.   
a. Pucuk Tebu,  pucuk tebu adalah ujung atas batang tebu berikut 5-7 helai daun 
yang dipotong dari tebu giling ataupun bibit. Pucuk tebu bias diolah jadi bahan 
makanan ternak .  
b. Ampas tebu  
Ampas tebu merupakan limbah selulosik yang banyak sekali pemanfaatannya. 
Selain untuk makanan ternak, bahan baku pembuatan pupuk dan untuk bahan 
bakar boiler di pabrik gula, masih banyak lagi pemanfaatannya yang lain. Ampas 
tebu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kanvas rem.  
c. Blotong  
Selama ini blotong dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Blotong dapat 
dimanfaatkan antara lain untuk pakan ternak dan pupuk. Penggunaan yang paling 
menguntungkan saat ini adalah sebagai pupuk di lahan tebu.    
d. Tetes Tebu (Molase)  
Tetes tebu (molase) adalah sisa sirup terakhir dari masakan yang telah dipisahkan 
gulanya melalui kristalisasi berulangkali sehingga tak mungkin lagi 
menghasilkan gula dengan kristalisasi konvensional.  
Tetes atau molase berasal dari bahasa Rumania yaitu merupakan hasil akhir 
yang diperoleh dari nira tebu dengan pengkristalan berulang-ulang. Molase 
merupakan sisa dari hasil kristalisasi gula yang berulang-ulang sehingga tidak 
memungkinkan lagi untuk diproses menjadi gula. Proses dari tanaman tebu menjadi 















Molasses dari tebu merupakan molasses yang memiliki kandungan 2540% 
sukrosa dan 12-25%  gula pereduksi dengan total kadar gula 50-60% atau lebih. 
Kadar protein kasar sekitar 3 %  dan kadar abu sekitar 8-10%  yang sebagaian 
terbentuk dari K,Ca,Cl, dan garam sulifat. (Soemoharjo, 2009). 
Molase memiliki beberapa bahan kimia yang tepat digunakan untuk pembuatan 
briket. Berikut pada tabel 2.3 merupakan komponen-komponen kimia pada tetes tebu.   
Tabel 2.2 Komponen Kimia Pada Molase   
Komponen   prosentase%  Jumlah (mg/L)  
Air  20  200  
Sukrosa  35  250  
Glukosa  7  350  
Fruktosa  9  25.000  
Gula Pereduksi  3  400-500  
abu  12  5,0-8,0  
Nitrogen   4,5  15.000  
Karbohidrat  lain  4  35.000  













Gambar 2.2 Diagram alir pemanfaatan tebu  
TEBU  
Nira  Pucuk & Daun  Ampas   
Gula   
Molase   
Blotong  
Bahan Bakar   
Particle Board  
Makanan  
Ternak   
Pulp Sellulosa  
Furtural   
Makanan  
Ternak   
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Cara untuk memperoleh perekat yang baik antara dua objek yang direkatkan 
dengan menggunakan perekat yaitu diperlukan lapisan perekat dalam jumlah yang 
optimum pada kedua objek yang akan direkatkan. Selain itu, lapisan perekat pada 
objek harus cukup kuat untuk menahan kekuatan antar kedua objek yang direkatkan. 
 
2.4 Teknologi Pembriketan 
Menurut Baharudin (2011), proses pembriketan adalah proses pengolahan 
yang mengalami perlakuan penggerusan, pencampuran bahan baku, pencetakan dan 
pengeringan pada kondisi tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai 
bentuk, ukuran fisik, dan sifat kimia tertentu. Tujuan dari pembriketan adalah untuk 
meningkatkan kualitas bahan sebagai bakar, mempermudah penanganan dan 
transportasi serta mengurangi kehilangan bahan dalam bentuk debu pada proses 
pengangkutan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pembriketan antara lain: 
1) Ukuran dan distribusi partikel 
Ukuran partikel mempengaruhi kekuatan briket yang dihasilkan karena 
ukuran yang lebih kecil akan menghasilkan rongga yang lebih kecil pula sehingga 
kuat tekan briket akan semakin besar. Sedangkan distribusi ukuran akan menentukan 
kemungkinan penyusunan  yang lebih baik. 
2) Kekerasan bahan 
Kekuatan briket yang diperoleh akan berbanding terbalik dengan kekerasan 
bahan penyusunnya. 
3) Sifat elastisitas dan plastisitas bahan. 
Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber energi 
alternatif yang mempunyai bentuk tertentu. Kandungan air pada pembriketan antara 
10 – 20 % berat. Ukuran briket bervariasi dari 20 – 100 gram. Pemilihan proses 
pembriketan tentunya harus mengacu pada segmen pasar agar dicapai nilai ekonomi, 
tekhnis dan lingkungan yang optimal. Pembriketan bertujuan untuk memperoleh 
suatu bahan bakar yang berkualitas yang dapat digunakan untuk semua sektor sebagai 
sumber energi pengganti. Beberapa tipe / bentuk briket yang umum dikenal, antara 
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lain : bantal (oval) , sarang tawon (honey comb), silinder (cylinder), telur (egg), dan 
lain-lain. 
Adapun keuntungan dari bentuk briket adalah sebagai berikut : 
1. Ukuran dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
2. Porositas dapat diatur untuk memudahkan pembakaran. 
3. Mudah dipakai sebagai bahan bakar. 
Secara umum beberapa spesifikasi briket yang dibutuhkan oleh konsumen adalah 
sebagai berikut : 
1. Daya tahan briket. 
2. Ukuran dan bentuk yang sesuai untuk penggunaannya. 
3. Bersih (tidak berasap), terutama untuk sektor rumah tangga. 
4. Bebas gas-gas berbahaya. 
5. Sifat pembakaran yang sesuai dengan kebutuhan (kemudahan dibakar, efisiensi 
energi, pembakaran yang stabil). 
Adapun faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan didalam pembuatan briket antara 
lain: 
1) Bahan baku 
Briket dapat dibuat dari bermacam-macam bahan baku, seperti pelepah 
pisang, ampas tebu, sekam padi, serbuk gergaji, dll. Bahan utama yang harus terdapat 
didalam bahan baku adalah selulosa. Semakin tinggi kandungan selulosa semakin 
baik kualitas briket, briket yang mengandung zat terbang yang terlalu tinggi 
cenderung mengeluarkan asap dan bau tidak sedap. 
2) Bahan perekat 
Untuk merekatkan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada proses 
pembuatan briket maka diperlukan zat perekat sehingga dihasilkan briket yang 
kompak. 
Secara umum proses pembuatan briket melalui tahap penggerusan, 
pencampuran, pencetakan, pengeringan dan pengepakan. 
1. Penggerusan adalah menggerus bahan baku briket untuk mendapatkan ukuran 
butir tertentu. Alat yang digunakan adalah crusher. 
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2. Pencampuran adalah mencampur bahan baku briket pada komposisi tertentu 
untuk mendapatkan adonan yang homogen. Alat yang digunakan adalah mixer, 
combining blender, horizontal kneader dan freet mill. 
3. Pencetakan adalah mencetak adonan briket untuk mendapatkan bentuk tertentu 
sesuaikan yang diinginkan. Alat yang digunakan adalah Briquetting Machine. 
4. Pengeringan adalah proses mengeringkan briket dengan menggunakan udara 
panas pada temperatur tertentu untuk menurunkan kandungan air briket. 
5. Pengepakan adalah pengemasan produk briket sesuai dengan spesifikasi kualitas 
dan kuantitas yang telah ditentukan. 
Beberapa parameter kualitas briket yang akan mempengaruhi pemanfaatannya antara 
lain: 
1) Kandungan Air 
Kadar air briket adalah perbandingan berat air yang terkandung dalam briket 
dengan berat kering briket setelah diovenkan. Kadar air briket sangat mempengaruhi 
nilai kalor atau nilai panas yang dihasilkan. Penelitian yang dilakukan oleh Eddy 
Kurniawan dkk , (2012) yang berjudul Karakterisasi dan Laju Pembakaran Biobriket 
Campuran Sampah Organik dan Bungkil Jarak (Jatropha curcas Linn). Kadar air 
berpengaruh terhadap nilai kalor, semakin kecil nilai kadar air, maka semakin tinggi 
nilai kalornya. Kadar air terendah sebesar 2,448% pada bungkil jarak dengan perekat 
tar, sedangkan nilai tertinggi sebesar 8,672 % pada sampah organik menggunakan 
perekat tapioka. Penggunaan perekat tapioka yang mempunyai sifat tidak tahan 
terhadap kelembaban, sehingga mudah menyerap air dari udara (Rustini, 2004). Nilai 
kalor terendah sebesar 4452,982 kal/g pada perlakuan komposisi sampah organik 
menggunakan perekat tapioka, sedangkan nilai tertinggi sebesar 6662,352 kal/g pada 
bungkil jarak menggunakan perekat tar. Nilai kalor menggunakan perekat tar lebih 
tinggi dari pada perekat tapioka hal ini disebabkan kadar air pada penggunaan perekat 
tapioka akan lebih tinggi dibanding perekat tar. Disamping itu, kontribusi kadar abu 
pada tar lebih rendah dibanding dengan tapioka data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tingginya kadar air akan menyebabkan penurunan nilai kalor. Moisture yang 
dikandung dalam briket dapat dinyatakan dalam dua macam : 
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(a) Free moisture ( uap air bebas ) 
Free moisture dapat hilang dengan penguapan, misalnya dengan airdrying. 
Kandungan free moisture sangat penting dalam perencanaan coal handling dan 
preparation equipment. 
(b) Inherent moisture ( uap air terikat ) 
Kandungan inherent moisture dapat ditentukan dengan memanaskan briket antara 
temperatur 104 – 110 oC selama satu jam. 
 
2) Laju Pembakaran 
 Pengujian laju pembakaran dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari suatu 
bahan bakar. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana kelayakan dari bahan baar yang 
diuji sehingga dalam aplikasinya nanti bisa digunakan. Penelitian mengenai 
pembuatan biobriket berbahan dasar bungkil jarak pagar dengan perekat tepung 
tapioka dan gaplek dilakukan oleh Wahyuni Ari Tri (2008), yang menggunakan 
ukuran pengayaan 40 mesh dan Perekat yang digunakan adalah tepung tapioka dan 
tepung gaplek singkong dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5% dari bobot kering 
bungkil yang telah digiling seberat 700 gram. Uji keragaan memberikan hasil laju 
pembakaran briket bungkil biji jarak sebesar 1,3 gram/menit untuk kedua perekat. 
Namun jika dilihat dari rata-rata per konsentrasi perekat, laju pembakaran briket 
berperekat tapioka lebih rendah. Nyala api briket berwarna merah dengan asap putih 
yang cukup banyak. Lima buah briket dapat mendidihkan satu liter air rata-rata 
selama 12,5 menit. Rata-rata menyala briket (lima buah) sampai menjadi abu adalah 
dua jam sebelas menit (131 menit), sedangkan satu buah briket dapat menyala selama 
45 menit. laju pembakaran per konsentrasi perekat, didapatkan jenis perekat tapioka 
lebih baik iv dibandingkan perekat gaplek. Dari parameter uji keteguhan tekan dan 
laju pembakaran, konsentrasi perekat tapioka 4% memberikan hasil yang terbaik. 
 
3) Densitas 
Haygreen dan Bower (1989), menyatakan densitas adalah perbandingan antara 
kerapatan kayu (atas dasar berat kering  tanur dan volume pada kadar air yang telah 
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ditentukan) dengan kerapatan air pada suhu 4 °C. Air memiliki kerapatan partikel 1 
g/cm3 atau 1000 kg/m3 pada suhu standar tersebut. Sudrajad (1983), mengatakan 
densitas kayu sangat mempengaruhi kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar 
karbon terikat dan nilai kalor briket yang dihasilkan. Selanjutnya disebutkan briket 
dari kayu berkerapatan tinggi menunjukkan nilai kerapatan, keteguhan tekan, kadar 
abu, kadar karbon terikat, dan nilai kalor yang lebih tinggi dibandingkan briket yang 
dibuat dari kayu yang berkerapatan rendah. Komarayati dkk (1995) dalam Royhan 
(2003) mengatakan bahwa dengan bertambahnya bahan perekat maka ikatan antar 
partikel akan semakin kuat, kerapatan antar material juga semakin besar dan ruang 
pori lebih sedikit.   
Menurut Vuspayani Rama (2017), pada penelitiannya yang berjudul uji 
kualitas fisis briket dari campuran limbah bahan cangkang biji jarak pagar dengan 
tempurung, Dimana komposisi yang digunakan 0:90, 20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 
70:20 dan 90:0 dengan komposisi cangkang biji jarak pagar dan tempurung kelapa 
berturut turut 0,731 gr/cm³, 0,749 gr/cm³, 0,762 gr/cm³, 0,762 gr/cm³, 0,775 gr/cm³, 
0,787 dan 0,787 gr/cm³.  
Nilai kerapatan terendah yang dihasilkan sebesar 0,731 gr/cm³ pada komposisi 
0:90, sedangkan nilai kerapatan tertinggi 0,787 gr/cm³ pada komposisi 70:20 dan 
90:0. Nilai kerapatan yang diperoleh dari pengujian nilai kerapatan hanya mempunyai 
selisih yang sediki karena perlakuan yang diberikan pada semua komposisi briket 
pada saat pengayakan sama yaitu sebesar 100 mesh dan tekanan yang diberikan pada 
saat pencetakan sebesar 100 kg, adapun perbedaan yang dihasilkan pada arang 
tempurung kelapa dan cangkang biji jarak pagar disebabkan oleh tempurung kelapa 
yang ukurannya lebih halus dari pada cangkang biji jarak pagar. Nilai kerapatan pada 
semua komposisi briket tidak memenuhi standar nasional hal ini disebabkan pada 
proses pencampuran briket dilakukan secara manual, tetapi telah memenuhi standar 
mutu briket batu bara pada negara Inggris yaitu 0,46-0,84 gr/cm³ (Sumber: Hendra, 




2.5    Standar  Mutu Briket 
Kualitas  briket  yang  dihasilkan  menurut  standar Internasional beberapa 
negara serta standar SNI dapat dilihat pada tabel berikut. Sebagai data pembanding, 
sehingga dapat diketahui kualitas briket yang dihasilkan dalam penelitian ini. 
 Karakteristik briket sesuai dengan standar masing- masing negara seperti pada Tabel 
2.3 berikut. 
Tabel 2.3 Nilai Standar Kualitas Mutu Briket Batu Bara 
Jenis Analisa 
Standart Mutu Briket 
Jepang Inggris Amerika SNI 
Kadar Air (%) 6 – 8 3 – 4 Mak 6 Mak 5 
Kadar Abu (%) 5 – 7 8 – 10 Mak 16 Mak 10 
Kerapatan (gram/cm2) 1,0 – 1,2 0,46 -0,84 1,0 – 1,2 0,5 – 0,6 
Kuat Tekan (kg/cm2) Min 60 Min 12,7 Min 62 Min 50 
Nilai Kalor (kal/gram) 5000 - 6000 Min 5870 4000 - 6500 Min 3600 
Sumber : Hendra (1999) 
Sesuai dengan uraian yang dijelaskan diatas maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya pengaruh variasiperekat tetes tebu yang digunakan untuk 
mendapatkan biobriket sesuai standart. Selain itu dapat mengetahui hasil nilai kalor 
dari briket yang berbahan dasar dari kulit biji jarak hasil pengepresan. 
